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SUMMARY 

 
 

SEPTIAN HALIM HARAHAP. Mangrove Ecotourism Development Strategy In 

Sungsang IV Village Banyuasin II District Banyuasin Regency (Supervised by 

AGUSTINA BIDARTI) 

 

Utilization of mangrove ecosystems for the concept of tourism (ecotourism) 

is in line with the shift in tourist interest from old tourism, namely tourists who only 

come to do tours without any elements of education and conservation to new 

tourism, namely tourists who come to do tours in which there are elements of 

education and conservation. Therefore, serious efforts are needed to manage and 

find specific ecotourism destinations that are natural and rich in biodiversity and 

can preserve the environment. Sungsang IV Village is one of 5 villages in the 

coastal area of Banyuasin II District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province 

which is located in the northernmost part of South Sumatra Province. Sungsang IV 

Village has a mangrove forest which has potential as an educational tourism facility. 

The method used in this research is descriptive qualitative method. Interviews were 

conducted to obtain data so that later qualitative SWOT data would be obtained. 

The data collected is in the form of primary data and secondary data. The primary 

data in this study is qualitative SWOT data. While secondary data, in this case is an 

overview of research locations and literature that supports and assists researchers 

in carrying out research activities. The data obtained from the results of in-depth 

FGD (Focus Group Discussion) interviews, questionnaires, and field observations 

were then processed and adapted to the objectives of the research to be achieved. 

Then explained descriptively. In the process of processing the data is done by 

collecting primary data and secondary data, then analyzed by means of systematic 

and tabular calculations, then information and data are calculated, clarified by being 

presented descriptively. The results of this study are that the Mangrove Area of 

Sungsang IV Village is in quadrant II position by using the ST strategy by utilizing 

its strengths to overcome threats. 
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RINGKASAN 

 
 

SEPTIAN HALIM HARAHAP. Strategi Pengembangan Potensi Ekowisata 

Mangrove di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI) 

 
Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk konsep wisata (ekowisata) sejalan 

dengan pergeseran minat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya 

datang melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi 

new tourism yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang di 

dalamnya ada unsur pendidikan dan konservasi. Oleh karena itu, diperlukana upaya 

yang serius untuk mengelola dan mencari daerah tujuan ekowisata yang spesifik 

alami dan kaya akan keanekaragaman hayati serta dapat melestarikan lingkungan 

hidup. Desa Sungsang IV merupakan salah satu dari 5 desa yang ada di daerah 

pesisir Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

yang terletak paling utara di Provinsi Sumatera Selatan. Desa Sungsang IV 

memiliki hutan mangrove yang memiliki potensi sebagai sarana wisata edukatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif kualitatif. 

Untuk memperoleh data dilakukan wawancara sehingga nantinya memperoleh data 

SWOT kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah data SWOT kualitatif. Untuk data 

kualitatif, diperoleh : l.) identitas responden, 2.) permasalahan 3.) variabel strength 

(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman) 

yang dalam hal ini disebut Pre-Test Kuesioner diperoleh berdasarkan hasil diskusi 

bersama dengan pengelola Mangrove dalam forum FGD. Sedang data sekunder, 

dalam hal ini adalah gambaran umum lokasi penelitian dan literatur yang 

mendukung serta membantu peneliti dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam FGD (Focus Group Discussion), 

kuesioner, dan observasi di lapangan kemudian selanjutnya diolah dan disesuaikan 

dengan tujuan dari penelitian yang akan dicapai. Kemudian dijelaskan secara 

deskriptif. Dalam proses pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan data 

primer dan data sekunder, kemudian dianalisis dengan perhitungan secara 

sistematik dan tabulatif yang kemudian informasi dan data diperhitungan, diperjelas 

dengan dipaparkan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu, Kawasan 

Mangrove Desa Sungsang IV berada pada posisi kuadran II dengan menggunakan 

strategi ST dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

ancaman. 

 
 

Kata Kunci: destinasi ekowisata, ekosistem mangrove, keberlanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar orang Indonesia bekerja di pertanian dan perairan karena 

Indonesia adalah negara agraris dan juga maritim. Menurut situs web resmi 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Republik Indonesia (RI), Indonesia 

memiliki 70% wilayah perairan dan hanya 30% daratan. Sekitar 2,01 juta kilometer 

persegi dari total wilayah tersebut adalah wilayah daratan, sementara 3,25 juta 

kilometer persegi lainnya adalah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Ini menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki potensi kemaritiman yang sangat besar. Ekosistem 

mangrove adalah salah satu potensi untuk kemaritiman (Mahifa et al., 2018). 

Mangrove adalah spesies komunitas pantai tropis yang dominan oleh 

beberapa spesies pohon atau semak-semak unik yang dapat tumbuh dalam perairan 

asin (Joandani et al., 2019). Mangrove memiliki banyak manfaat ekologi, fisik, dan 

ekonomi yang sangat membantu manusia hidup. Salah satu tujuan ekologi 

mangrove adalah untuk menjaga garis pantai dan tepian sungai secara fisik dan 

melindunginya dari gelombang dan arus. Fungsi biologi dari berbagai jenis ikan, 

burung, biawak, dan primata adalah untuk memelihara, mencari makanan, dan 

menghasilkan anakan. Namun, mangrove memiliki potensi ekonomi karena 

menjadi tempat wisata alam yang dapat menghasilkan devisa melalui industri 

wisata (Karlina, 2015). 

Ekowisata mangrove digunakan sebagai konsep wisata (ekowisata). Ini 

sejalan dengan pergeseran minat wisatawan dari wisata kuno, di mana wisatawan 

hanya datang untuk melakukan wisata saja tanpa unsur pendidikan dan konservasi, 

menjadi wisata baru, di mana wisatawan datang untuk melakukan wisata dengan 

elemen pendidikan dan konservasi. Akibatnya, upaya besar diperlukan untuk 

mengelola dan menemukan lokasi ekowisata yang alami, kaya akan 

keanekaragaman hayati, dan dapat melestarikan lingkungan hidup. (Rutana, 2011). 

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan sumber daya mangrove dan lingkungan 

pesisir, penelitian harus dilakukan untuk mengidentifikasi peluang, masalah, dan 

pendekatan pengelolaan berkelanjutan. Selain itu, diperlukan 



pengetahuan tentang manfaat strategis dari keberadaan hutan mangrove bagi 

masyarakat sekitar, yang terdiri dari pengembangan ekowisata melalui konservasi, 

pemberdayaan masyarakat, dan kegiatan rekreasi yang dikombinasikan (Wahyuni 

et al., 2015). 

Salah satu dari lima desa di daerah pesisir kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, adalah Desa Sungsang IV. Ini adalah desa 

paling utara di provinsi tersebut. Hutan mangrove Desa Sungsang IV sangat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar karena berfungsi sebagai pemecah ombak laut 

dan mencegah abrasi tanah, serta menjadi tempat berkembang biaknya berbagai 

jenis ikan, udang, dan biota laut lainnya, yang berkontribusi pada kelangsungan 

hidup masyarakat desa. Namun, ekowisata hutan mangrove ini masih kurang 

dimanfaatkan dan dipelihara untuk menarik pengunjung. 

Maka dari itu, kondisi ini menjadi latar belakang bagi penulis untuk 

melakukan sebuah penelitian di lokasi tersebut terkait msalah yang dihadapi dengan 

potensi yang dimiliki, dengan judul strategi pengembangan potensi ekowisata 

mangrove di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi mangrove yang berada di Desa Sungsang IV Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat kawasan mangrove menjadi kawasan 

ekowisata? 

3. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengembangkan potensi mangrove 

menjadi ekowisata mangrove? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dan keguanaan yang diharapkan dari penelitian ini, berdasarkan 

rumusan masalah di atas, adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi mangrove yang berada di Desa Sungsang IV 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat kawasan mangrove di Desa 



Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin menjadi kawasan 

ekowisata. 

3. Manganalisis strategi dalam mengembangkan potensi mangrove menjadi 

ekowisata mangrove. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunanan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti diharapkan dapat memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

mereka, mempraktikkan teori yang telah mereka pelajari di kelas, mengetahui 

masalah-permasalahan penelitian yang terjadi di masyarakat, dan belajar 

bersosialisasi dengan masyarakat. Ini adalah syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

membantu mengembangkan potensi-potensi sumberdaya alam yang ada, 

sehingga menjadi aset yang menjajikan dan dapat membantu masyarakat di Desa 

Sungsang IV dari segi sosial maupun ekonomi. 

3. Di sisi lain, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi, 

pengetahuan, dan wawasan serta menjadi referensi bagi mereka yang melakukan 

penelitian serupa. 
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